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EURUSD melemah selama empat hari terakhir dengan bergerak di 
bawah $1.1530 atau turun -0.04%, Euro menghadapi tekanan dari 
risiko inflasi energi dan melemahnya prospek pertumbuhan zona 
euro akibat perang Iran yang berlarut, sementara dolar AS tetap 
didukung statusnya sebagai aset aman dan ekspektasi bahwa The 
Fed akan mempertahankan kebijakan ketat lebih lama, sehingga 
setiap kenaikan euro cenderung hanya bersifat sementara ketika 
muncul harapan gencatan senjata dan koreksi harga minyak. 

GBPUSD tertekan dengan bergerak di bawah level $1.3330 atau 
turun -0.08%. Karena data Penjualan Ritel Inggris yang bersifat 
campuran, dengan penurunan 0,4% MoM yang lebih tinggi dari 
perkiraan -0,8% namun tetap menunjukkan pelemahan dari 
lonjakan bulan sebelumnya, sehingga hanya memberi dukungan 
terbatas bagi Pound Sterling di tengah dolar AS yang juga tidak 
menunjukkan penguatan signifikan karena pasar lebih berfokus 
pada dinamika geopolitik dan ekspektasi kebijakan The Fed. 

USDJPY bertahan naik dengan bergerak di atas level 159.600. 
Lemahnya Yen dipicu pandangan bahwa kebijakan BoJ masih 
longgar, meski suku bunga kebijakan diakui mendekati kisaran 
netral dengan suku bunga alami Jepang yang hanya naik moderat 
ke sekitar -0,9% hingga +0,5%. Karena BoJ menegaskan 
normalisasi akan dilakukan sangat hati‑hati menuju target inflasi 
2%, pasar tetap memperkirakan proses yang lambat sehingga 
selisih suku bunga AS-Jepang masih lebar yang menekan Yen.



Harga emas menguat dengan bergerak di atas level $4.400 atau 
naik 1.93%. Kenaikan emas hari ini didorong oleh pelemahan Dolar 
AS setelah Presiden Donald Trump mengumumkan penundaan 
serangan terhadap infrastruktur energi Iran dan memperpanjang 
tenggat pembukaan kembali Selat Hormuz hingga awal April, 
yang untuk sementara menurunkan permintaan safe haven 
terhadap Dolar AS dan memberi ruang bagi penguatan emas. 
Namun, ruang penguatan emas tetap terbatas karena pasar 
masih memperkirakan suku bunga The Fed yang akan bertahan 
tinggi lebih lama di tengah kekhawatiran inflasi dari lonjakan harga 
energi, sehingga peluang pemangkasan agresif mengecil dan 
bahkan masih terbuka ruang kenaikan suku bunga di akhir tahun.

Harga minyak mentah melanjutkan penguatan pada perdagangan 
hari ini dengan bergerak di atas  level $94.00/barel. Penguatan 
hari ini didorong oleh masih tingginya risiko pasokan akibat 
gangguan berkelanjutan di Selat Hormuz dan infrastruktur energi 
Iran, yang membuat pasar menilai aliran pasokan minyak dari 
kawasan Timur Tengah belum kembali normal meski Trump 
mengumumkan jeda waktu sepuluh hari serangan. Selain itu, 
kilang-kilang Asia mulai mengalihkan permintaan ke minyak AS 
untuk menggantikan pasokan yang terganggu dari Timur Tengah, 
sehingga menopang harga minyak, sementara ekspektasi bahwa 
OPEC+ akan tetap berhati-hati menambah produksi membuat 
pelaku pasar mengantisipasi kondisi pasar yang ketat. 



Indeks Dolar AS (DXY) melemah tipis dan tetap bertahan di bawah 
level 100 pada perdagangan hari ini seiring berkurangnya 
permintaan aset safe haven setelah Presiden AS Donald Trump 
menyatakan akan menghentikan sementara serangan ke sektor 
energi Iran selama sekitar 10 hari, sehingga para pelaku pasar 
beralih ke mode risk-on dan menekan Dolar AS setelah kenaikan 
selama tiga hari sebelumnya. Namun, penurunan ini cenderung 
terbatas karena kekhawatiran para pelaku pasar terhadap inflasi 
yang tetap tinggi di tengah lonjakan harga energi, membuat 
pelaku pasar mengurangi taruhan pemotongan suku bunga The 
Fed lebih lanjut dan bahkan mulai mempertimbangkan kembali 
peluang kenaikan suku bunga di akhir tahun. 

Data tenaga kerja mingguan AS masih menunjukkan pasar kerja 
yang cukup solid dan cenderung membatasi pelemahan Dolar AS. 
Initial Jobless Claims diketahui naik tipis dari 205 ribu ke 210 ribu, 
tetapi sesuai perkiraan sehingga tidak memberi sinyal pelemahan 
tajam. Sementara itu, Continuing Jobless Claims turun dari 1,851 
juta ke 1,819 juta, lebih rendah dari konsensus 1,850 juta, yang 
menandakan penganggur relatif cepat terserap kembali. 
Kombinasi klaim awal yang tetap rendah dan klaim lanjutan yang 
turun di bawah perkiraan ini mengurangi urgensi pemangkasan 
suku bunga agresif The Fed dan menjadi dasar fundamental yang 
masih positif bagi dolar, meski pengaruh jangka pendeknya dapat 
dipengaruhi faktor sentimen dan geopolitik.
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Melanjutkan tren bearish dengan harga  berada di bawah 
EMA 5 dan EMA 20 
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Tren bearish jangka pendek berlanjut dengan harga yang 
bertahan di bawah EMA 5 dan EMA 20 
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Harga berada di atas EMA dan kedua EMA bergerak naik 
berpotensi terbentuknya bullish jangka pendek
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Tren bearish terbentuk dengan harga memotong ke bawah 
EMA 5 yang bergerak turun 
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Terbentuk tren bearish jangka pendek  dengan harga bergerak 
turun memotong EMA 5
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Tren bullish yang masih berlanjut dengan harga bertahan 
di atas EMA 5  dan EMA 20 yang bergerak naik
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Harga menembus ke bawah EMA 5 dan EMA 20 berpotensi 
terbentuknya bearish jangka pendek
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Melanjutkan tren bearish dengan harga yang bertahan di 
bawah  EMA 20 dan EMA 5 yang bergerak turun
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Melanjutkan tren bearish jangka pendek  dengan harga 
menembus ke bawah EMA 5 dan EMA 20 

6548.00




